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Daam perkembangannya hampir semua |apisan masyarakat telah menuangkan wasiat dalam bentuk akta
autentik. Pemberian wasiat adalah hak seseorang sebelum meninggal dunia untuk memberikan hak miliknya
kepada orang lain dan pelaksanaannya setelah yang berwasiat meninggal dunia. Namum pel aksanaan wasiat
autentik tidak selalu berjalan dengan baik, pada kenyataannya sering terjadi silang sengketa antara pihak ahii
waris karena ada pihak yang merasa dirugikan atas pemberian wasiat pewaris hanya kepada seorang atau
sebagian ahli waris atas sebagian atau seluruh harta peninggalan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah hak opsi dapat diterapkan pewaris dalam pemberian wasiat autentik dan memahami akibat hukum
yang timbul dari pemberian wasiat autentik kepada sebagian ahli waris atas sebagian atau seluruh harta
warisan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan bersifat yuridis
normatif dengan tinjauan terhadap hukum kewarisan Islam di Indonesia. Data yang digunakan adal ah data
sekunder dan analisa dilakukan secara kualitatif dengan menganalisis al-Qur'an dan al-Hadist serta peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan akibat pemberian wasiat autentik kepada sebagian ahli waris
atas sebagian besar atau seluruh harta peninggalan pewaris guna mengetahui kesesuaian peraturan dengan
kenyataan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa hak opsi tidak dapat diterapkan atau dilaksanakan oleh
pewaris yang beragama Islam. Namun bukan berarti pewaris yang tunduk pada hukum Islam tidak dapat
membuat wasiat dalam bentuk akta autentik dihadapan Notaris. Hukum Islam khususnya dalam aturan
hukum kewarisan pada dasarnyatidak melarang wasiat dibuat dalam bentuk lisan atau tertulis baik dalam
akta dibawah tangan atau akta autentik. Sedangkan dalam pemberian wasiat kepada sebagian ahli waris atas
sebagian atau seluruh harta warisan diharuskan mendapatkan persetujuan terlebih dahulu dari ahli waris
lainnya. Oleh karena itu seseorang yang ingin memberikan suatu wasiat hendaknya mengetahui kaidah-
-kaidah yang berlaku dalam berwasiat, sehingga dalam pel aksanaannya tidak merugikan pihak ahli waris
yang berhak mendapatkan warisan sesuai dengan ketentuan yang telah diatur dalam hukum kewarisan Islam
di Indonesia.

In this modern age, almost every society has transferred their inheritance will in the form of authentic will of
testament. An inheritance will can be defined as passing on wealth upon the death of an individual to alegal
heir. However, the practice of the authentic will of testament does not always accordingly work. In redlity,
there have been several cases of disputes between the legal heirs because one feel hampered that the other
receive bigger portion or all of the inheritance. The purpose of this research isto discover whether or not the
inheritance recipient has any option rights in the authentic will of testament and to understand the legal
impacts caused by the authentic will of testament that given to the partiesinvolved. Thisthesisisjuridical
normative literature research based on the inheritance laws of Islam in Indonesia. The data that were used
are secondary datawith a qualitative analysis on al-Qur'an, al-Hadist and regul ations related to the practice
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of authentic will of testament. The end result of this research was that option rights cannot be applied by
Islamic heirs, but it does not mean that Islamic heirs cannot make alegal will of testament by creating an
authentic or non authentic legal document in front of anotary, as the Islamic law does not prohibits an
inheritance will to be documented literally or verbally non authentic or authentically. Thus, the passing on
wealth inheritance to alegal heir should be approved by all of itslegal heirs beforehand, therefore the heir-
giver must know all the rules and regulations concerning inheritance will in order to create a well
environment between heirs based the inheritance laws of Islam in Indonesia.



